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ABSTRACT 

Nyokap Snack business faces challenges in managing raw material inventory, such 

as fluctuations in demand and the risk of raw materials with short shelf life, in order 

to avoid excess or shortage of cake raw materials efficiently. In this study, the 

Activity Based Costing (ABC) classification method is applied to determine the 

priority of raw materials and the Economic Order Quantity (EOQ) model to 

optimize the supply of cake raw materials. ABC classification is used to group raw 

materials based on the level of absorption of funds, class A is the top priority, 

consisting of 20 items that absorb 78% of total funds, class B includes 12 items with 

17% absorption, and class C consists of 9 items that only absorb 5% of inventory 

funds. EOQ calculations are used to determine the optimal amount of raw material 

ordering that can minimize ordering and storage costs. Based on inventory data, it 

is obtained that the total inventory cost is lower than the difference between the 

Total Inventory Cost (TIC) of the EOQ method and the TIC of UMKM Snack 

Nyokap, with a savings of 39% or equivalent to Rp5,907,500. The application of 

these two methods is able to improve the efficiency of the inventory system and 

optimize more precise decision making in ordering raw materials. 

 

Keywords: Inventory Management, Raw Material, ABC Classification, EOQ 
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ABSTRAK 

Usaha Snack Nyokap menghadapi tantangan dalam pengelolaan persediaan bahan 

baku, seperti fluktuasi permintaan dan risiko bahan baku dengan umur simpan 

pendek, agar dapat menghindari kelebihan atau kekurangan bahan baku kue secara 

efisien. Pada penelitian ini diterapkan metode klasifikasi Activity Based Costing 

(ABC) untuk menentukan prioritas bahan baku dan model Economic Order 

Quantity (EOQ) untuk mengoptimalkan persedian bahan baku kue. Klasifikasi 

ABC digunakan untuk mengelompokkan bahan baku berdasarkan tingkat 

penyerapan dana, kelas A menjadi prioritas utama, terdiri dari 20 item yang 

menyerap 78% total dana, kelas B mencakup 12 item dengan penyerapan 17%, dan 

kelas C terdiri dari 9 item yang hanya menyerap 5% dana persediaan. Perhitungan 

EOQ digunakan untuk menentukan jumlah pemesanan bahan baku yang optimal 

yang dapat meminimalkan biaya pemesanan dan penyimpanan. Berdasarkan data 

persediaan, diperoleh total biaya persediaan yang lebih rendah dari selisih Total 

Inventory Cost (TIC) metode EOQ dan TIC UMKM Snack Nyokap, dengan 

penghematan sebesar 39% atau setara dengan Rp5.907.500. Penerapan kedua 

metode ini mampu meningkatkan efisiensi sistem persediaan dan mengoptimalkan 

pengambilan keputusan yang lebih tepat dalam pemesanan bahan baku. 

 
Kata Kunci: Pengelolaan Persediaan, Bahan Baku, Klasifikasi ABC, EOQ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting 

dalam perekonomian negara dengan membantu menciptakan kesejahteraan bagi 

masyarakat. Namun, pengembangan UMKM sering kali dihadapkan pada 

tantangan dalam pengelolaan bisnis mereka. Banyak pengusaha UMKM yang 

masih kesulitan dalam mengelola stok bahan baku mereka dengan baik, dan 

keterbatasan ini sering mengakibatkan kerugian karena ketidakmampuan dalam 

mengatur persediaan barang yang akan dijual (Annisa et al., 2024). Keterbatasan 

sumber daya manusia mempengaruhi kemampuan pengelola dalam menyusun dan 

merencanakan stok keamanan untuk persediaan barang dagang (Sudarsi et al., 

2023). Hermanto (2018) mengemukakan untuk mencapai tujuan perusahaan, 

pengendalian persediaan sangat penting, terutama berlaku untuk bahan baku. 

Perusahaan dapat menghadapi kekurangan atau pemborosan bahan baku jika tidak 

ada pengaturan yang tepat (Habibie & Widyaningrum, 2023). 

Fole et al. (2024) mengemukakan bahwa metode Activity Based Costing 

(ABC) dan Economic Order Quantity (EOQ) efektif dalam mengatasi kelebihan 

dan kekurangan stok. Metode ABC membantu mengklasifikasikan persediaan 

berdasarkan nilai konsumsi, sehingga perusahaan dapat memfokuskan sumber daya 

pada barang bernilai tinggi untuk menekan biaya operasional dan menghindari stok 

berlebih pada item yang kurang penting (Romadhon & Wardoyo, 2021). Sementara 

itu, model EOQ optimal dalam menentukan kuantitas pemesanan yang tepat untuk 
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mengurangi biaya penyimpanan, meningkatkan efisiensi operasional, dan 

mencegah kekurangan stok yang dapat mengganggu kelancaran proses produksi 

perusahaan (Dadri et al., 2023). 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan inventori di Snack 

Nyokap, sebuah UMKM yang memasarkan produk melalui saluran offline dan 

online, yang sering kali menghadapi fluktuasi permintaan yang menyebabkan 

ketidakseimbangan stok bahan baku. Kekurangan stok menghambat produksi, 

sementara kelebihan stok meningkatkan biaya penyimpanan dan pemborosan. Oleh 

karena itu, diperlukan pengelolaan persediaan yang efisien guna memastikan 

keseimbangan antara ketersediaan bahan baku dan efisiensi biaya. Penelitian ini 

bertujuan mengembangkan model untuk mengoptimalkan pengelolaan persediaan, 

yang akan mendukung kelancaran operasional dan keberlanjutan usaha. Penerapan 

metode ABC dan EOQ menjadi solusi yang relevan untuk mengoptimalkan 

pengelolaan persediaan. Metode ABC memberikan informasi akurat mengenai 

biaya bahan baku berdasarkan konsumsi dan aktivitas produksi (Ardiyansyah, 

2023), sementara EOQ membantu perusahaan menentukan kuantitas pemesanan 

optimal guna mengurangi biaya penyimpanan serta mencegah kekurangan atau 

kelebihan stok barang (Saputra, 2024). 

Pengendalian persediaan yang efektif dan efisien harus dapat menjawab tiga 

pertanyaan mendasar, apa yang harus diprioritaskan untuk dikendalikan, berapa 

banyak yang perlu dipesan, dan kapan waktu yang tepat untuk melakukan 

pemesanan ulang. Dengan penerapan metode ABC, perusahaan dapat 

mengalokasikan biaya bahan baku dengan lebih akurat berdasarkan aktivitas 
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produksi yang ada, sehingga memungkinkan pemahaman yang lebih baik terhadap 

faktor-faktor yang mempengaruhi biaya. Sementara itu, penerapan model EOQ 

membantu perusahaan untuk menentukan jumlah pemesanan yang optimal, 

sehingga dapat mengurangi biaya persediaan dan meningkatkan efisiensi 

operasional (Nararya et al., 2024). 

Penelitian yang berhubungan dengan penggunaan metode ABC dan model 

EOQ sudah pernah dilakukan sebelumnya. Alamanda & Azlia (2024) membahas 

tentang Manajemen Persediaan di Restoran dengan Metode klasifikasi ABC. 

Alfiansyah & Hasin (2023) membahas tentang Integrasi ABC System dan EOQ 

Dalam Pengendalian Persediaan Bahan Baku (Studi Kasus pada Perusahaan Tisu di 

Yogyakarta).  Siregar et al. (2023) membahas tentang Analisis Pengendalian 

Persediaan Obat Dengan Menggunakan Metode Analisis ABC, EOQ dan Reorder 

Point (ROP). 

Penelitian ini berfokus pada usaha Snack Nyokap, dengan tujuan untuk 

menerapkan model matematika, seperti ABC dan EOQ, dalam menganalisis 

efisiensi sistem persediaan. Penerapan kedua model tersebut diharapkan dapat 

mengoptimalkan pengelolaan stok bahan baku, mengurangi biaya operasional, dan 

memastikan kelancaran proses produksi. Melalui peningkatan efisiensi, diharapkan 

usaha Snack Nyokap dapat mengatasi tantangan pengelolaan persediaan, 

memaksimalkan potensi keuntungan, serta meningkatkan keberlanjutan 

operasionalnya. 
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1.2 Perumusan Masalah  

Pada penelitian ini akan membahas rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengklasifikasikan bahan baku pembuatan kue pada usaha 

Snack Nyokap di Indralaya dengan metode ABC? 

2. Bagaimana menentukan kebijakan optimal  bahan baku pembuatan kue pada 

usaha Snack Nyokap di Indralaya menggunakan model EOQ? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini hanya menganalisis pengelolaan persediaan bahan baku pada 

Snack Nyokap, mencakup jenis bahan baku, harga, penggunaan rata-rata harian dan 

bulanan, rata-rata penggunaan bahan baku, serta biaya operasional terkait, seperti 

biaya pemesanan (telepon, tenaga kerja, dan transportasi menggunakan motor dan 

mobil) dan biaya penyimpanan (listrik dan air). Fokus penelitian ini terbatas pada 

penerapan model ABC dan EOQ untuk mengoptimalkan pengelolaan persediaan 

dan mengurangi biaya operasional.  

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh klasifikasi bahan baku pembuatan kue pada usaha Snack 

Nyokap di Indralaya dengan metode ABC. 

2. Memperoleh persediaan optimal kue pada usaha Snack Nyokap di Indralaya 

dengan menggunakan model EOQ.  
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1.5 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan dalam kajian 

bidang inventori, khususnya terkait pengelolaan persediaan. Hasil penelitian ini 

juga dapat dijadikan pertimbangan bagi usaha produksi kue Snack Nyokap dalam 

menentukan persediaan bahan baku yang optimal, sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi operasional dan mendukung kelancaran proses  produksi.
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